
BAB 1

PENDAIIIILUAN

Pada bab 1 ini peneiiti akan membahas mengenai latar belakang masalah

penelitian, perumusuan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik itu

manfaat praktis maupun manfaat teoritis dari penelitian yang akan dilakukan

serta keasliat dai penelitian ini.

1.1. Latar belakang Masalah

Organisasi Masyarakat (ORMAS) merupakan suatu organisasi yang

didirikan oleh seorang individu atau kelompok yang bertujuan untuk

mendukung atau menopang aktifitas atau kepentingan publik tanpa mengambil

keuntungan finansial (I{erdiyans y ah, 2Ol 6). Keberlangsungan Ormas dan LSM

telah diatur dalam konstitusi dan sistem perundang-undangan. Dalam pasal2S

Undang-Undang Dasar 7 9 4 5, ter dapat suatu jaminan bagi seluruh wat ga ne gafa

Indonesia untuk berserikat dan berkumpul, mengelua*an pikiran dengan lisan

maupun tulisan dan sebagainya. Setiap ofang berhak untuk memajukan dirinya

dalam memperjuangkan haknya secara kolektif untuk membangun masyarakat,

bangsa, dan negara. Setiap orang memiliki hak atas kebebasan berserikat,

b erkumpul, dan mengeluarkan pendapat (Herdiyans y ah, 20 I 6).

Atas dasaf tersebtt, banyak masyarakat Indonesia yang kemudian

membentuk organisasi masyarakat dengan tujuan dan kepentingan yang

berbeda-beda seperti Front Pembela Islam (FPI), Pemuda Pncasila (PP),

Angkatan Muda Siliwangi (AMS), Gerakan masyarakat Bawah Indonesia

(GMBI), maupun ormas Budaya seperti TTKKDH, GIBAS, FORKAIII, dan

Juga Forum Betawi Rempug OBR)

Forum Betawi Rempug (FBR) sebagai salah satu organisasi masyarakat

ya:ng ada di Indonesia merupakan organisasi masyarakat yang anggotanya

didominasi oleh masyarakt Betawi dan didirikan pada tanggal2g luli 2001 di

pondok pesantem Ziadatul Mubtadi'ien, Padaengan, Caktng, Iakarta Timur.

Menurut Farlina (20T2), Tujuan utama dari didirikanya organisasi masyarakat
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FBR adalah untuk mempertahankan eksistensi masyarakat Betawi yang

semakin tergerus oleh pesatya arus urbanisasi dari desa ke kota-kota besar

seperti DKI Jakarta.

selain itu, masyarakat Betawi terus mengalami penindasan yang tidak

hanya dilakukan secara fisik, melainkan juga secara ekonomi, seperti hak

untuk hidup, hak untuk berdaya, dan hak untuk merdeka di kampungya

sendiri jrlga menjadi alasan utama didirikanya organisasi masyarakat FBR

oleh para pemuda Betawi yang peduli tethadap kondisi orang Betawi dan

kebudayaanya seperti Fadholi El Muhir sebagai ketua dan seorang politisi

P artaiDemckrat Indonesia (Farlina, 2A12)'

Seiringdenganberjalanyawaktu,organisasimasyarakatFBRtelah

mejadi salah satu organisasi masyarakat terbesar di Indonesia dan bukan

hanya berada di Jakarta, tetapi jtga di kota-kota penyangga Ibu Kota seperti

Bogor, Depok, Tanggerang, dan Bekasi' Sejalan dengan hal itu' betbagai

masalahyangberkartandenganorganisasimasyarakatFBRjugamuncul

bersamaandengansemakinberkembangyaotganisasimasyarakatFBRdi

wilayah takarta dan kota-kota disekitarnya. Drantaranya adalah tindakan

premanismedari,IrrggotaFBR,penganiyayan,peruSakanbarang-batangdart

berbagai perilaku kekerasan yang disebabkan oleh berbagai hal seperti

perebutan wilayah parkir,penyerangan sebagai bentuk balas dendam, ataupun

alasan untuk membela diri.

Selainituadanyaorganisasimasyarakatlainyafigtumbuhdan

berkembang di Indonesia juga menyebabkan gesekan-gesekan antara satu

organisasi masyarakat dengan organisasi masyarakat lainya. Hal ini tidak

terlepas dari kepentingan masing-masing organisasi masyarakat sehingga

seringkali terjadi masalah antat organisasi masyarakat baik yang bersifat

individu maupun antar kelomPok'

MenurutBambangHendarsoDanuri(dalamSaubani,zaTa),

menjelaskan ada 107 tindakan kekerasan dilakukan oleh organisasi
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masyarakat (ormas) sejak tahun 2AO7 hingga 2010. Dari jumlah tersebut,

Front Pembela Islam (FPI) dan Forum Betawi Rempug (FBR) mendominasi

aksi kekerasan. Tahun 2AA7 :10 kasus,2008: 8 kasus,2A09 .40 kasus, dan

2010'.49 kasus.

Data yang didapat dari Polda Metro Jaya tahun 2ala (dikutip dari

Pramong, 2015), menunjukan data wllayah terjadinya kasus kekerasan oleh

Ormas dari tahun 2008 - Agustus 2AI4.

Tabel 1.1. wilayah Terjadinya Kasus Kekerasan oleh ormas

Data Tahun 2A08 - Agustus 2014

Dai data diatas dapat dilihat bahwa organisasi masyatakat FBR yang

disamarkan oleh peneliti dengan nama Ormas Gajah mendominasi dengan

terhbatnya FBR dalam 100 kasus kekerasan yang tersebar di beberapa

wilayah daritahun 2008 - Agustus 2014.

Selain wilayah diatas, adanya kasus dan masalah yang menlibatkan

anggota organisasi masyarakatFBR juga teqadi di wilayah Kota Bekasi dan

sekitarnya. Hal tersebut diperoleh peneliti berdasarkan hasil wawaficata

dengan NS selaku ketua koordinator wilayah FBR kota Bekasi yang dilakukan

pada hari minggu tanggal T April2Ol9. Menurut NS adanya oknum-oknum

FBR yang terlibat pertikaian dan masalah kekerasan disebabkan karena tidak

semua anggota FBR bergabung dengan FBR mumi karena alasan kesamaan

Gajah 60 ll ,5 8 5 J I

Macan 30 B 2 J J 3 I

Singa 3 3 J 3

Musang )

Total 98 22 0 1 1l 1l 6 I2
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sudut pandang dalam mempertahankan eksistensi masyarakat dan budaya

Betawi di Bekasi, tetapi juga terdapat oknum-oknum nakal yang rnasih

menimbulkan keresahan dengan melakukan tindakan-tindakan negatif salah

satunya dengan kekerasan dan hal tersebutlah yang sampai saat ini diusahakan

agar bisa diluruskan dan merubah citra FBR menjadi organisasi masyarakat

yang lebih baik dan bernilai positif'

Selain itu, adanya anggota FBR yang bergabung dikarenakan

menginginkan perlindungan juga menyebabkan beberapakah anggota FBR

terlibat dalam masalah. Seperti yang pernah terjadi di Pekayon dimana salah

SatuanggotaFBRpernahterlibatperkelahiandenganpengendarasepeda

motor karena mobil yang diken datai anggota FBR tersebut diserempet oleh

pengendar a tersebut dan mengakibatkan lecet-lecet. Kesal karena pengendara

motor tersebut rnenantafig saat dimintai pertanggung jawaban, anggota FBR

tersebut langsung memukul dan terjadi keributan'

Beberapakasusdanmasalahyangmelibatkananggotaorganisasi

masyarakat FBR juga terjadi di wilayah Kota Bekasi lainya khususnya di

Kecamatan Rawa Lumbu. Di Kecamatan Rawa Lumbu yang merupakan salah

satu wilayah Kota Bekasi terdapal 4 gardu FBR yang masih aktif yaitu di

kelurahan Bojong Menteng, Kelurahan Sepanjang Jaya' Fiawa Lumbu' dan

pengasinan dengan jumlah anggota di masing-masing gardn minimal 100

anggota. Dari informasi yang didapatkan peneliti dengan melakukan

wawancara dengan ketua gardu 0132 Singa Rawa Lumbu berinisial BZ di

Kelurahan Bojong Menteng Kecamatan Rawa Lumbu, kurang lebih terdapat

beberapa kasus kekerasan yang melibatkan beberapa anggotanya beberapa

tahun terakhir. Menurut BZ adanya kasusus-kasus kekeras an y ang melibatkan

anggotanya di Kelurahan Bojong Menteng tidak dapat dihindarkan karena

tidak semua anggota FBR yang ada di Bojong Menteng mumi bergabung

dengan organisasi masyarakat FBR murni karena btdaya dan agama, tetapi
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ada oknum-oknum yang memiliki tujuan pribadi dan keperluan masing-

masing yangberbeda.

Salah satu kasus yangmellbatkan anggota otganisasi masyarakat FBR di

Kecamatan Rawa Lumbu adalah kasus yang tarjadi pada salah satu anggota

FBR di Kelurahan Rawalumbu pada tahun 2018 berinisial RM yang berkelahi

dengan anggota organisasi masyarakat GIBAS dikarenakan masalah perkir

motor. RM Sempat beradu argumentasi dengan anggota organisasi

masyarakat GIBAS sampai aldtirya emosi RIv{ tidak dapat tertahan sehingga

tunpa fikir panjang RM langsung memukul anggota GIBAS tersebut' Menurut

RM anggota GIBAS tersebut mengucapkankata-kata yang menyakiti hatinya

sehingga menyebabkan RM langsung memukul anggota GIBAS tersebut.

Sebelumnya jvga pemah terjadi kasus kekerasan yang melibatkan

anggota fBR di Kecamatan Rawa Lumbu sekitar pertengahan tahun zAfi'

Menurut BN selaku Sekjen FBR gardu A132, kejadian tersbut tetjadi di

Mutaiara Gading. BN menceritakan pettlkaian diawali ketika BN sedang

makanbersama sesama anggota FBR di sebuah kafe' Namun karena adanya

perilaku yang kvrang sopan dari pihak kafe, BN merasa tersinggung dan

meneggr. Namun teguran BN tidak didengarkan malah disepelakan' Merasa

tersinggung BN segera menghubungi salah satu anggota FBR lainya.

Beberapa saat kemudian anggotaEBR yang lain datang berjumlah lebih dari

20 orang. Sebenarya BN sudah menjelaskan bahwa persoalan sudah

diselesaikan dengan baik-baik. Tetapikarena ada beberapa anggota FBR yang

masih tidak terima kemudian tetpanctng emosinya sehingga melakukan

pemukulan terhadap salah satu pelayan kafe. Hingga ahirya perusakanpun

kafe terjadi dan menyebabkan BN dan beberapa anggota lanya harus

menerima hukuman kurungan selama 3 bulan.

Kasus lainya dalah kasus pengeroyokan yang dilakukan oleh anggota

FBR terhadap salah satu wafga berinisial DD. DD menceritakan

pengalamanya pernah dipukuli oleh beberapa anggota FBR di Bojong Rawa
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Lumbu Kecamatan Rawa Lumbu katena hendak menagih cicilan sepeda

motor kepada salah satu anggota FBR. Karena anggota IBR tersebut terus

menghindar dan mengelak akhimya DD sedikit mengancam agar nasabahnya

tersbut mau segera maembayar cicllan sepeda motornya. Akan tetapi

keesokan hannya ketika DD kembali untuk menagih cicilan motor justru

anggota FBR tersebut sudah bersiap dengan 2 temanya yang sama-sama

menggunakan baju dan topi FBR balik melakukan tindakan kekerasan

terhadap DD dengan memukul bagran kepala DD dan melakukan anaaman

terhadap DD.

Dari berbagai macam permasalahan dan kasus diatas, dapat dilihat

bahwa masalah-masalah yang teqadi dan melibatkan anggota Organisasi

rnasyarukatFBR di Kota Bekasi khusunya di Kecamatan Rawa Lumbu dan

sekitarnya tidak terlepas dari perilaku agresif baik secara langsung maupun

tidak langsung. Hal tersebut dapat dilihat dari penlakllya{,g ditunjukan oleh

anggota FBR seperti memukul, menendang, menghancurkan, ataupun bentuk

kekerasan Secara verbal seperti mengancarn yang dtlak:okan dengan sengaja

dan ditunjukan untuk menyakiti pihak lain. Sesuai dengan pefnyataan yang

dikemukakan oleh Baron & byrne (2005) bahwa perilaku agresif pada

dasamya merupakan perilaku untuk melukai atau menyakiti orang lain yang

disengaja, maka perilaku agresif darr anggota FBR biasanya merupakan

perilaku yang disengaja untuk menyakiti dan melukai orang larn yang

merupakan sumber dari masalah.

Senada dengan hal tersebut, Murra5' dan Fine (Sarwono' i988)

menambahkan bahrva perilaku agresif tidak hanya ditunjukan kepada manusia

saja tetapi juga bisa terhadap objek-objek yang ada disekitarnya sebagai

bentuk dari pelampiasan kemarahanya. Anggota FBR yang merasa marah

akan melampiaskan kemarahanya dengan merusak barang-batang yang ada

disekitarnya apablla tidak menemukan orung yang menjadi sumber

kemarahanya sebagai bentuk pelampiasan. Akan tetapi tidak jatang juga
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perilaku agresif dari anggota FBR dilakukan dengan menyakiti individu yang

menjadi sumber permasalahafiya seoata frsik, juga dilakukan bersamaan

dengan perusakan bar ang-barang dari individu tersebut.

Pemicu yang umum dari agresi adalah ketika seseorang mengalami

suatu kondisi emosi tertentu, yang biasanya terlihat adalah emosi rnarah.

Perasaan marah berlanjut pada keinginan untuk melampiaskannya dalam

suatu bentuk tertentv pada objek tertentu (Sears, dkk 2015). Hal ini

nrenjelaskan bahwa adanyaperilaku agresif dari anggota FBR di Kota Bekasi

seringkali dipicu karena adanya stimulus yang ada sehingga memicu

munculnya suatu emos i marah dan meyebabkan munculnya perilaku agresif

tersebut sebagai bentuk untuk membalas dan menghukum sumber kemarahan.

Perilaku agresif seringkali digunakan sebagai cara untuk menyelesaikan

masalah yang muncul dan memberi hukuman bagi sumber masalah. Hal inilah

yang kemudian menyebabkan banyak bermunculan masalah-masalah larnya

sehingga menimbulkan masalah baru seperti tindakan balasan sebagai bentuk

balas dendam, tindakan peng$tancuran barang-batang atau benda-benda

sebagai pelampiasan, dan berbagai tindakan kekerasan lainya yang

merugikan banyak pihak.

Perilaku agresif yang dilakukan oleh anggota Organisasi masyarakat

FBR khusunya di Kecamatan Rawa Lumbu tidak terlepas dari berbagai

macam faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku tersebut seperti yang

dikemukakan oleh Baron and Byme (2005) mengungkapkan bahwa terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku agresif seseorang

yaitu kondisi lingkungan, kelompok dan aspek kepribadian. Faktor lntemal

berupa aspek kepribadian menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi

munculnya perilaku agresif dari anggota FBR karcna terdapat aspek diri

didalamnya yaitu kontrol diri (self control) selain dari faktor Ekstemal seperti

Identitas Sos ial dan tekanan kelompok (Konfo rmitas)'
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Kurangyakontrol diri dari (self controt) anggota FBR di Kecamatan

Rawa Lumbu menyebabkan banyak anggota FBR yang tidak bisa

mengendalikan emosi marahya dan memicu berbagai rnacarn permasalahan'

Emosi marahseringkali menjadi awal mula dari munculnya penlaku agresif

seseomng dikarenakan saat seseorang sedang marah maka akan muncul

perasaan tidak suka yartg sarrgat kvat yang biasanya disebabkan adanya

kesalahan, yang mungkn nyata-nyata salah atau mungkrn j:uga tidak dan saat

marah ada perasaan ingin tnenyerang' meninju' menghancurkan atau

melempar sesuatu dan timbul pikiran yang kejarn (Syarif' 2017)'

Kontroldiri{selfcontrollsendiriMenurutGufrondanRiniQall)

kontroldiri(SelfControl)diartlkansebagaikemampuanuntukmenyusun,

membimbin g, mengatur, danmengarahkan kemampuan individu ke arah yang

positif Termasuk di dalamnya adalah dalam menghadapi kondisi yangtepat

di lingkungan sosialnya. seseoran g yang memiliki kontrol diri yang baik

dapatmenyesuaikandirinyabaikkognitifdanperilakunyasesuaidengan

kondisilingkunganyangada.Megarahkanyamenujuperilakupositifsehingga

tidak menyebabkan munculnya berbagai masalah'

Gottfredson & Hirschi (dalam Ardilasari & Firmanto) mengemukakan

bahwa Individu yang mem rllki self corutrol rendah cenderung memiliki

orientasi 
,,ltere and now,,,lebih memilih menyelesaikan sesuatu secara fisik

daripada mengandalkan kognitif, senang terlibat dalam aktivitas berbahay4

kurang sensitif dengan kebutuhan orung lain, lebih memilih jalan pintas

dibandingk an denganhal-hal kompleks, serta memiliki toleransi yang rendah

terhadap sumber-sumber frustasi'

RendahnyakontroldiriyangdimilikiSeseoranganggotaorganisasi

masyarakatFBRdiKecamatanRawaLumbujugadapatdiiihatdaribeberapa

ciriyangdikemukakanolehLogue(dalamTitisari,2olT)yangmenyatakan

bahwa individu yang memiliki kontrol diri yang rendah cenderung

menunjukan perilaku yang dipengaruhi kemarahan' tidak mampu
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mengendalikan emosi negatif dan cenderung tidak dapat bertoleransi terhadap

stimulus yang tidak dlharaPkan.

Dengandemikiankontroldiriyangbaikbagianggotaorganisasi

masyarakat FBR di Kecamatan Rawa Lumbu sangat penting untuk

menyesuaikan tingkah lala agar tidak merugikan orang lain baik secara fisik

maupummateril.Dengankontroldirtyangbaikmakaanggotaorganisasi

masyarukatFBR di KecamatanRawa Lumbu tidak akan selalu menyelesaikan

masalah_masalah yang ada dengan cara kekerasan seperti yang banyak

diberitakan. Hal ini berhubungan dengan kemampuan individu dalam

mengontrol perilakun ya apablla mendapatkan provokasi ataupun stimulus-

stimulus yang bisa memancing emosi dan menyebabkan kemarahan sehingga

memunculkan Perilaku agresif.

sedangkan kontrol din yangrendah menyebabkan seseorang cenderung

melakukan hal tanpa memikirkan aklb6 yang akan ditimbulkanya' Seperti

anggota organisasi masyarakat FBR di Kecamatan Rawa Lumbu yang

memiliki kontrol diri yang rendah akan lebih mudah marah dan tidak bisa

menahan emosinya apabila mendapatkan stimulus tertentu sehingga

menimbulkan banyak permasalahan baik secara individu maupun

berkelompok. Dengan demikian untuk mengetahui hubungan perilaku agresif

yang disebabkan oleh rendahnya kontrol diri anggota organisasi masyarakat

FBR di Kecamatan Rawa Lumbu, peneliti ingin meneliti lebih jauh mengenai

.,Ilubungan antara Kontrol diri dengan Perilaku agaresif anggota

organisasi masyarakat FBR di Kecarnatan Rawa Lumbu"'

1.2. Per"umusanMasalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jabarkan dr atas, maka

peneliti ingin mengungkapkan lebih jelas mengenai adahya hubungan antara

kontrol diri dengan perilaku agresif anggota Organisasi Masyarakat Forum

Betawi Rempug (FBR) di Kecamatan Rawa Lumbu'
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dr atas' tujuan yang ingin di capai

peneliti adalah mengetahui hubungan antatakontrol diri dengan perilaku agresif

anggota organisasi masyatakat Forum Betawi Rempug (FBR) di Kecamatan

RawaLumbu.

1.4. ManfaatPenelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Secarateoritis,hasilpenelitianinidlharapkandapatmenladireferensi

danmemperkayakajianilmupsikologi,khususnyapsikologisosialguna

mempelajari mengenai perilaku antar kelompok'

1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk berbagar

pihak diantaranYa adalah :

1. Pihak Peneliti, sebagai sarana untuk menyelesaikan tugas akhir dan

memperoleh gelar Sarjana Psikologi'

2. Pihak Akademisi, penelitian ini menjadi kajian literatur untuk penelitian

yang lebih lan1ut.

3. Pihak Masyarakat, dWrt memberikan informasi lebih lanjut mengenai

hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresif anggota organisasi

Masyarakat Forum Betawi Rempug (FBR) di KotaBekasi'

4. Pihak FBR, sebagai salah satu landasan untuk menentukan metode yang

tepatgunamengantisipasimunculnyaperilakuagresifanggotaFBR

khusunyadiKecamatanRawaLumbuuntukmewujudkantujuan

organisasi masyarakat FBR yang ingin merubah image FBR menjadi

organisasi masyarakat yang lebih baik'

1.5. KeaslianPenelitian

Berbagai penelitian mengenai hubungan antara kontrol diri dengan

perilaku agresif sebelumnya sudah pemah dilakukan. Akan tetapi penelitian

mengenaisubjekanggotaorganisasiMasyarakatFBRdiKecamatanRawa

Lumbu.sampai saat ini belum dilakukan'
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1,1,

Penelitian sebelumnya juga menunjukan adanya hubungan negatif yang

signiflkan antara Kontrol diri dengan perilaku agresif. Seperti penelitran

mengenai hubungan antataKontrol diri dengan perilaku agresifitas pada siswa

SMA N I Padangan Bojonegoro yang dilakukan oleh Aulia dan Nurwidawati

tahun 24ru.

Penelitian lanyajuga dilakukan oleh Muhamad Sulton padatahun20O9

mengenai hubungan antaru kontrol diri dengan perilaku agresif pada supporter

bola persikmania. Hasil darr penelitian tersebut adalah hubungan yang

signifikan arfiara kontrol diri dengan perilaku agresif. Penelitian mengenai

kontrol diri dan perilaku agresif juga dilakukan oleh Sulistiya tahtn 2016

mengenai hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresif dalam

berkendara pada komunitas motor di Surakarta'

Berdasarkan hasil perhitungan statistik pada setiap penelitian

menunjukkan adanya hubungan negatif sangat signifikan antaru kontrol diri

dengan perilaku agresif Artinya semakin tnggi kontrol diri maka akan semakin

rendah perilaku agresif, dan semakin rendah kontrol diri maka akan semakin

tinggi perilaku agresif.
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